
BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Transformasi teknologi dalam kerjasama antarnegara saat ini berkembang

pesat dan mencakup berbagai aspek, seperti pada diplomasi digital yang

memanfaatkan teknologi digital untuk negara-negara dapat berkomunikasi dan

bernegosiasi lebih efisien melalui platform online. Misalnya, pertemuan tingkat

tinggi dapat dilakukan secara virtual, yang menghemat waktu dan biaya. Ataupun

media sosial digunakan oleh diplomat untuk berkomunikasi secara langsung

dengan publik internasional, membangun hubungan, dan menyebarkan informasi

secara cepat. Transformasi ini menunjukkan bahwa teknologi tidak hanya

mempengaruhi cara negara-negara bekerjasama, tetapi juga memperluas dan

memperdalam kolaborasi di berbagai sektor. Begitupun dengan sektor pariwisata

yang telah membawa dampak signifikan pada kerjasama antar negara.

Pada sektor pariwisata, transformasi digital terlihat dengan adanya

pemesanan online secara global yang memungkinkan wisatawan memesan

penerbangan, hotel, dan paket wisata dari berbagai negara melalui platform global

seperti Booking.com, Airbnb, dan lainnya. Ataupun pada platform media sosial

seperti Instagram, Facebook, dan TikTok yang menjadi alat pemasaran yang kuat

bagi destinasi wisata. Serta penggunaan influencer dan konten yang dibuat oleh

pengguna (user-generated content) dapat menarik wisatawan baru. Hal-hal

tersebut menjadikan kerjasama antar negara tidak hanya terjadi pada satu sektor

tetapi juga semakin meluas ke berbagai sektor.
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Indonesia terkenal dengan keanekaragaman sumber daya alam, budaya,

sejarah, kuliner yang beragam dan banyaknya tempat wisata yang menarik

perhatian, menjadikan pariwisata Indonesia sebagai industri yang efektif dalam

mendorong perekonomian negara. Sektor pariwisata juga membantu dalam

diversifikasi ekonomi negara, yang sebelumnya sangat bergantung pada sektor

pertanian dan sumber daya alam. Diversifikasi ini penting untuk ketahanan

ekonomi jangka panjang. Industri pariwisata merupakan salah satu sumber devisa

negara yang besar dan dapat mendorong pertumbuhan perekonomian nasional,

terutama dengan mengurangi pengangguran serta dapat menarik investor sehingga

mempengaruhi pertumbuhan perekonomian suatu negara (Sutono dkk, 2023).

Wisatawan mancanegara yang berkunjung membawa devisa melalui pengeluaran

untuk akomodasi, makanan, transportasi, dan kegiatan wisata lainnya. Juga pada

sektor pariwisata banyak menciptakan lapangan kerja, baik secara langsung

maupun tidak langsung. Ini termasuk pekerjaan di hotel, restoran, agen perjalanan,

transportasi, dan industri kreatif yang mendukung pariwisata.

Di Indonesia, sektor pariwisata menempati urutan kelima dalam hal

kontribusi terhadap perekonomian negara, setelah industri pengolahan minyak

bumi, kelapa sawit, batu bara, dan karet. Pada tahun 2017, kontribusi pariwisata

terhadap produk domestik bruto atau PDB negara sebesar 4,11%, kemudian pada

tahun 2018 meningkat sebesar 5,2%. (BPS dan kemenparekraf). Pada tahun 2018

jumlah devisa sektor pariwisata Indonesia ialah 16,43 Miliar US $ mengalami

kenaikan dibandingkan pada tahun 2017 yang mencapai 13,14 Miliar US $ yang

berasal dari kunjungan wisatawan mancanegara yang terus melonjak setiap

tahunya (Badan Pusat Statistik, 2018). Merujuk pada hal-hal tersebut menjadikan



3

sektor pariwisata sangat penting dan perlu diperhatikan perkembangannya karena

memiliki peran tersendiri bagi Indonesia.

Indonesia dan Korea Selatan merupakan negara-negara yang berdaulat.

kedua negara memiliki hubungan diplomatik sejak tahun 1973 dengan ditandai

penempatan kantor Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) di Seoul Korea

Selatan. Pada tahun 2017, Indonesia dan Korea Selatan menandatangani

Indonesia-Korea Comprehensive Economic Partnership Agreement (IK-CEPA).

Perjanjian ini bertujuan untuk memperkuat kerjasama ekonomi, perdagangan, dan

investasi antara kedua negara. Faktor yang mempengaruhi hubungan Indonesia

dan Korea Selatan menjadi spesial diantaranya yaitu, pertama Indonesia dan

Korea Selatan memiliki kesamaan nilai, norma dan prinsip terkait pada hak asasi

manusia, demokrasi, dan pasar serta saling mendorong perdamaian pada wilayah

kawasan dan dunia Internasional. Kedua, Indonesia dan Korea Selatan memiliki

kondisi yang saling melengkapi diantara keduanya, seperti Indonesia kaya akan

sumber daya alam, sedangkan Korea Selatan memiliki kemampuan teknologi,

ekonomi, dan modal. Kondisi saling melengkapi tersebut, akan menjadi dasar dari

keuntungan bagi kedua negara. Kemudian yang ketiga, Indonesia dan Korea

Selatan memiliki kepentingan demografis yang serupa, dimana Indonesia

memiliki populasi generasi muda yang sangat besar, sementara Korea Selatan

memiliki lebih banyak populasi lansia dibandingkan generasi muda, hal tersebut

membuat Kedua negara dapat saling meningkatkan sumber daya manusia untuk

memerangi penuaan populasi (Sarah Meiliana Gunawan, 2021). Hubungan antara

Indonesia dan Korea Selatan terus berkembang dan saling melengkapi hingga saat
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ini melalui berbagai kerjasama pada sektor-sektor lainnya, seperti perdagangan,

pendidikan maupun pariwisata.

Kerjasama Indonesia dan Korea Selatan pada bidang pariwisata sendiri

telah terbentuk melalui Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif

(Kemenparekraf) bersama dengan pemerintah Korea Selatan dalam bentuk

perpanjangan Memorandum of understanding (MoU) Ekonomi Kreatif dan

pembentukan MoU Pariwisata sejak tahun 2006. Wisatawan asal Korea Selatan

merupakan salah satu dari sepuluh besar negara penyumbang wisatawan ke

Indonesia.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik pada tahun 2023, wisatawan

Korea Selatan seringkali menempati peringkat 7 bahkan 5 dalam daftar negara

paling banyak mengunjungi Indonesia. Negara-negara ASEAN lainnya seperti

Malaysia, Singapura, India maupun Jepang juga memiliki kontribusi besar dalam

pariwisata Indonesia. Wisatawan Korea Selatan memiliki ketertarikan yang kuat

terhadap destinasi alam yang eksotis dan indah. Mereka sangat tertarik dengan

pantai, gunung, dan taman nasional. Bali adalah destinasi paling populer, tetapi

minat terhadap destinasi lain seperti Lombok, Raja Ampat, dan Labuan Bajo juga

meningkat. Untuk itu kontribusi wisatawan asal Korea Selatan sangat signifikan

terutama dalam pariwisata di destinasi-destinasi populer seperti Bali, Yogyakarta,

dan Lombok.
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Gambar 1.1 Data Kedatangan Wisatawan Mancanegara Ke Indonesia

Menurut Kebangsaan dan Pintu Masuk

Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan tabel di atas, wisatawan dari Korea Selatan pada tahun 2018

hingga 2019 di Bali yaitu 213.324 mengalami peningkatan 48,65%. Bali menjadi

tujuan wisatawan Korea Selatan yang tertinggi dibandingkan dengan Jakarta

ataupun Jawa Timur. Wisatawan Korea Selatan mengunjungi Bali dikarenakan

wisata alam dan budayanya yang sudah terkenal melalui media sosial. Adanya

transformasi digital membuat warga negara luar negeri memiliki informasi yang

banyak tentang wisata di Indonesia salah satunya yaitu Bali. Sehingga, wisatawan

dari Korea Selatan memiliki peranan penting dalam mendorong peningkatan

jumlah wisatawan asing pasca pandemi Covid-19.

Gambar 1.2 Wisatawan Mancanegara di Indonesia menurut Kebangsaan

Tahun 2014-2020
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Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan gambar di atas, wisatawan yang berasal dari Korea Selatan

pada tahun 2014 hingga 2019 terus mengalami kenaikan yang signifikan, namun

pada tahun 2020 terdapat suatu fenomena yang mengakibatkan jumlah kunjungan

wisatawan di seluruh dunia mengalami penurunan yaitu karena pandemi

Covid-19. Wisatawan yang berasal dari Korea Selatan ke Indonesia mengalami

penurunan yaitu 75.562 jiwa (BPS dan Kemenparekraf, 2020). tidak hanya

wisatawan Korea ke Indonesia, wisatawan yang berasal dari Indonesia ke Korea

Selatan juga yang mengalami penurunan yaitu hanya sekitar 44 ribu orang (KTO

Indonesia, 2020).

Adanya penurunan jumlah wisatawan mancanegara tersebut karena

pandemi Covid-19 mengharuskan pemerintah untuk membuat kebijakan

pembatasan kegiatan sebagai bentuk upaya mengurangi jumlah kasus dan korban

dari penyakit ini. Bagi sektor pariwisata yang terkonsentrasi pada aktivitas
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khalayak ramai, perpindahan manusia, serta kontak fisik dengan lingkungan,

adanya kebijakan pemerintah seperti protokol kesehatan semakin mempersulit

gerak aktivitas pariwisata, karena yang tidak memungkinkan untuk beroperasi

secara optimal dan pembatasan ketat (Sutono dkk, 2023).

Gambar 1. 3. Wisatawan Mancanegara di Indonesia Tahun 2014-2018

Sumber: Badan Pusat Statistik

Berdasarkan grafik di atas, jumlah kunjungan wisatawan mancanegara ke

Indonesia pada tahun 2018 menurut data Badan Pusat Statistik mencapai 15,81

juta kunjungan, meningkat 12,61% dibandingkan tahun 2017 yang sebanyak

14,04 juta kunjungan. Namun, ketika pandemi menurut Badan Pusat Statistik,

Indonesia tercatat penurunan wisatawan mancanegara ke Indonesia dengan jumlah

kunjungan yang terdaftar hanya 4,05 juta. Jumlah tersebut menurun hampir 75

persen dibandingkan jumlah wisatawan mancanegara pada tahun 2019. Korea

Selatan juga mengalami penurunan tingkat wisatawan asing dimulai dari tahun
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2020 yang mencapai 29.400 dibandingkan dengan tahun sebelumnya 2019 yang

masih mencapai 1.460.000 orang pada bulan desember yang datang ke Korea

Selatan.

Pandemi Covid-19 yang terjadi pada tahun 2020 hingga 2022 membuat

wisatawan yang berasal dari Korea Selatan datang ke Indonesia mengalami

penurunan. Wisatawan asal Korea Selatan sangat tertarik pada Bali, meskipun

Bali sangat populer, Indonesia dapat mengembangkan dan mempromosikan

destinasi lain yang menawarkan keunikan tersendiri sehingga ini akan menarik

wisatawan yang mencari pengalaman baru dan berbeda. Serta karena menjadi

salah satu negara yang menyumbang wisatawan ke Indonesia dengan jumlah yang

besar, untuk itu wisatawan Korea Selatan sangat penting untuk ditarik kembali

berkunjung ke Indonesia pasca pandemi Covid-19. Hal tersebut menjadi alasan

penulis untuk meneliti upaya Indonesia dalam meningkatkan wisatawan Korea

Selatan melalui kerjasama bilateral pasca pandemi Covid-19.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan paparan latar belakang di atas, adanya kebijakan ataupun

peraturan-peraturan yang dikeluarkan oleh pemerintah untuk mengatasi pandemi

Covid-19 sehingga menjadikan wisatawan yang berasal dari Korea Selatan

mengalami penurunan kunjungan ke Indonesia sebanyak 75.562 jiwa menurut

data dari Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif dan Badan Pusat Statistik,

karena Korea Selatan sebagai mitra yang telah lama bekerjasama dengan

Indonesia dan menjadi salah satu negara yang menyumbang wisatawan ke

Indonesia dengan jumlah yang besar, juga sering menempati peringkat 7 bahkan 5
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dalam daftar negara paling banyak mengunjungi Indonesia. Negara-negara

ASEAN lainnya seperti Malaysia, Singapura, India maupun Jepang juga memiliki

kontribusi besar dalam pariwisata Indonesia, untuk itu menjadikan pemerintah

Indonesia untuk meningkatkan kembali wisatawan Korea Selatan untuk

berkunjung ke Indonesia pasca pandemi Covid-19.

Maka masalah yang dapat diidentifikasi dalam penelitian, yakni:

1. Bagaimana kerjasama Indonesia dan Korea Selatan dalam bidang pariwisata

sebelum dan selama pandemi Covid-19?

2. Upaya apa saja yang dilakukan Indonesia dalam meningkatkan wisatawan yang

berasal dari Korea Selatan melalui kerjasama kedua negara pasca pandemi

Covid-19?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi permasalahan penelitian, maka terdapat tujuan

penelitian, diantaranya :

1. Untuk mengetahui kerjasama Indonesia dan Korea Selatan dalam bidang

pariwisata sebelum dan selama pandemi Covid-19

2. Untuk mengetahui upaya-upaya peningkatan wisatawan mancanegara yang

dilakukan Indonesia melalui kerjasama dengan Korea Selatan pasca pandemi

Covid-19
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1.4. Batasan Masalah

Pada penelitian ini agar memberikan gambaran yang jelas dan terfokus,

maka dibatasi pada kerjasama yang dilakukan oleh Indonesia dan Korea Selatan

dalam bidang pariwisata, serta upaya-upaya Indonesia terhadap peningkatan

wisatawan mancanegara terkhusus dari Korea Selatan melalui kerjasama kedua

negara yang terjadi pasca pandemi Covid-19 pada tahun 2022-2024.

1.5. Sistematika Penulisan

Agar penulis dan pembaca dapat lebih mudah memahami pembahasan

penelitian ini, penulis akan menguraikan sistematika penulisan dalam penelitian

ini. Sistematika penelitian tertulis berbentuk skripsi ini dibagi menjadi enam bab,

di mana setiap bab mempunyai fokus berbeda, namun tetap merupakan satu

kesatuan yang saling mendukung dan melengkapi.

Bab pertama (BAB I), yaitu pendahuluan, merupakan gambaran

keseluruhan pola pikir, yang kemudian disajikan dalam konteks yang jelas dan

ringkas. Oleh karena itu uraian karya tulis diawali dengan latar belakang masalah

ditinjau dari alasan pemilihan judul dan urgensi pembahasan topik, kemudian

rumusan masalah, tujuan penelitian, batasan masalah dan sistematika penelitian.

Bab kedua (BAB II) yaitu tinjauan pustaka atau literature review yang

memberikan landasan teori, termasuk penjelasan mengenai teori dan konsep yang

digunakan dalam penelitian ini. Selain itu terdapat artikel jurnal yang penulis

gunakan sebagai bahan referensi penelitiannya, serta perbandingan dengan

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini.
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Bab ketiga (BAB III), yaitu metode penelitian yang mencakup pendekatan

dan jenis penelitian, Teknik pengumpulan data, Teknik pengolahan data serta

analisis data.

Bab Kempat (BAB IV), yaitu berisi tentang Kerjasama yang dilakukan

oleh Indonesia dan Korea Selatan pada bidang pariwisata yang telah terjalin sejak

lama dan menjelaskan pariwisata Indonesia ketika terdapat pandemi Covid-19.

Bab Kelima (BAB V), yaitu berisi tentang hasil penelitian berupa

upaya-upaya Indonesia untuk meningkatkan wisatawan Korea Selatan melalui

kerjasama bilateral pasca pandemi covid-19 yang sesuai dengan rumusan masalah

dan dengan pendekatan yang digunakan.

Terakhir, terdapat bab keenam (BAB VI) yang berisi penutup dari karya

ilmiah ini. Berupa kesimpulan dan saran. kesimpulan diambil dari pembahasan

hasil analisis topik yang diteliti. Kemudian Adapun saran-saran dari penulis di

dalam bab ini.


